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Abstract: Era Society 5.0 mentransformasi industri olahraga menjadi ekosistem dinamis
yang berpusat pada manusia, teknologi, dan kesejahteraan holistik. Namun, pendidikan
vokasi olahraga menghadapi tantangan kesenjangan kompetensi karena kurikulumnya
yang konvensional dan tidak selaras dengan tuntutan industri baru. Konsep "Link and
Match" tradisional dinilai sudah tidak memadai karena bersifat linear dan mengabaikan
penguasaan teknologi serta pendekatan wellness. Penelitian ini merupakan penelitian
konseptual dengan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui
tinjauan pustaka sistematis terhadap literatur primer dan sekunder terkait Society 5.0,
pendidikan vokasi, teknologi olahraga, dan ilmu wellness. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis isi dan analisis konsep untuk mensintesis temuan dan merumuskan
kerangka teoritis baru. Hasil penelitian menghasilkan kerangka konseptual integratif
"Skill-Tech-Wellness". Kerangka ini terdiri dari tiga pilar: skill, Kompetensi humanistik
dan teknis yang meliputi coaching, manajemen, kewirausahaan, komunikasi, dan
pemecahan masalah; tech, Melek dan pemanfaatan teknologi digital seperti wearable
device, analitik data, dan kebugaran digital; wellness, Pendekatan kesehatan holistik yang
mencakup aspek fisik, mental, dan sosial. Sinergi dinamis antar ketiga pilar ini menjadi
kunci penciptaan lulusan yang unggul. Implementasinya menuntut transformasi
kurikulum radikal menjadi berbasis proyek, peningkatan kapasitas dosen, dan
pembangunan kemitraan strategis dengan pemain di industri olahraga modern. Kerangka
ini merepresentasikan pergeseran paradigma menuju pendidikan vokasi yang futuristik,
integratif, dan selaras dengan jiwa Society 5.0.
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INTRODUCTION

Dunia saat ini berada pada ambang sebuah transformasi paradigma sosial yang
fundamental, yang dikenal sebagai Era Society 5.0. Konsep yang dicetuskan oleh Jepang ini
tidak hanya sekadar evolusi teknologi, melainkan sebuah visi masyarakat masa depan
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yang berpusat pada manusia (human-centric)(Hirata, 2024). Berbeda dengan Revolusi
Industri 4.0 yang menekankan otomatisasi dan konektivitas mesin(Ghobakhloo et al., 2024).
Society 5.0 bertujuan untuk memanfaatkan kemajuan teknologi seperti Kecerdasan Buatan
(AI), Internet of Things (IoT), dan Big Data untuk menyelesaikan berbagai tantangan sosial
dan meningkatkan kualitas hidup manusia secara menyeluruh(WU et al., 2023).

Inti dari Society 5.0 adalah integrasi yang mulus antara dunia fisik (ruang nyata) dan
dunia siber (ruang virtual)(Fontes, Carpentras, and Mahajan, 2024). Integrasi ini
memungkinkan penciptaan sistem dan layanan yang sangat personal, efisien, dan
inklusif(Hermann, Williams, and Puntoni, 2023). Dalam masyarakat ini, data yang
mengalir deras dari berbagai sensor dan perangkat tidak hanya dianalisis oleh mesin, tetapi
juga diolah untuk memberikan solusi yang memberdayakan setiap individu, sehingga
teknologi menjadi pelayan bagi kemanusiaan, bukan penggantinya(Littman et al., 2022).

Transformasi menuju masyarakat 5.0 ini membawa dampak yang revolusioner di
hampir semua sektor, tidak terkecuali bidang olahraga dan kesehatan(Guppy et al., 2023).
Industri olahraga tradisional sedang mengalami disrupsi dan berevolusi menjadi
ekosistem yang lebih dinamis, cerdas, dan terhubung(Zare, and Persaud, 2024). Olahraga
tidak lagi hanya dimaknai sebagai aktivitas fisik di lapangan, tetapi telah meluas ke dalam
ranah digital dan kesejahteraan holistik.

Di bawah payung Society 5.0, kita menyaksikan kemunculan wearable technology
seperti smartwatch dan fitness tracker yang mampu memantau detak jantung, kualitas
tidur, dan tingkat stres secara real-time(Babu et al., 2023). Teknologi ini memberikan data
kuantitatif yang sebelumnya tidak dapat diakses, mengubah pendekatan kebugaran dari
yang bersifat umum menjadi sangat personal dan berbasis data(Merrill et al., 2024).

Pada level elit, analisis Big Data telah menjadi standar baru dalam melatih atlet(Yang
et al., 2024). Data performa yang dikumpulkan dari sensor pada tubuh atlet dan peralatan
olahraga dianalisis menggunakan algoritma canggih untuk mengoptimalkan strategi,
mencegah cedera, dan memaksimalkan potensi(Vec et al., 2024). Pendekatan ini menggeser
paradigma pelatihan dari yang mengandalkan instrukstur semata menuju sains data yang
presisi(Yannier et al., 2024).

Selain itu, konsep kebugaran pun telah melampaui batas ruang fisik. Virtual fitness
dan aplikasi olahraga daring memungkinkan individu untuk berlatih di mana saja dan
kapan saja, didampingi oleh pelatih virtual atau komunitas global(Zhou et al., 2025).
Demikian pula, e-sports telah diakui sebagai disiplin olahraga tersendiri yang
membutuhkan keterampilan kognitif, refleks, dan strategi tingkat tinggi, sekaligus
menciptakan lapangan kerja baru yang luas(Wollesen, Tholl, and Thiel, 2025).

Bersamaan dengan itu, terjadi pergeseran kesadaran masyarakat dari sekadar fitness
(kebugaran fisik) menuju wellness (kesejahteraan holistik)(Beauchemin et al., 2019).
Masyarakat kini menginginkan pendekatan kesehatan yang mencakup tidak hanya aspek
fisik, tetapi juga mental, emosional, dan sosial(Druten et al., 2022). Olahraga dipandang
sebagai salah satu pilar utama untuk mencapai keseimbangan hidup tersebut.

Di tengah gelombang transformasi ini, Pendidikan Vokasi Olahraga justru
menghadapi tantangan berat. Terdapat kesenjangan yang lebar antara kompetensi yang
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dimiliki lulusan dengan tuntutan industri olahraga baru yang sarat teknologi dan
berorientasi pada wellness(Esposito et al., 2024). Lulusan seringkali hanya dibekali
keterampilan teknis olahraga konvensional, seperti teknik dasar permainan, tanpa dibekali
literasi digital atau pemahaman tentang ilmu kesejahteraan(Ye, and Zhang, 2024).

Kurikulum yang digunakan di banyak institusi pendidikan vokasi olahraga masih
bersifat konvensional dan lambat beradaptasi(Oudah et al., 2024). Fokusnya masih terpaku
pada pencetakan tenaga pelatih atau guru olahraga untuk konteks tradisional, sementara
dunia usaha dan industri (DUDI) sudah melesat maju dengan membutuhkan tenaga analis
data olahraga, manajer wellness center, spesialis virtual fitness, dan entrepreneur di bidang
sports technology(Guppy et al., 2023).

Konsep "Link and Match" yang selama ini dijadikan panduan dalam pendidikan
vokasi pun mulai menunjukkan kelemahan mendasar(Ma et al., 2024). Konsep tradisional
ini cenderung linear dan reaktif, hanya berusaha menyelaraskan kurikulum dengan
kebutuhan industri saat ini, tanpa memiliki visi untuk mempersiapkan lulusan
menghadapi perubahan industri masa depan(Chacoén et al., 2024). Pendekatan ini menjadi
seperti mengejar kereta yang telah melaju jauh.

Lebih lanjut, "Link and Match" tradisional sering mengabaikan dua aspek krusial di
Era Society 5.0, yaitu penguasaan teknologi dan kebutuhan personal akan wellness(Fontes,
Carpentras, and Mahajan, 2024). Konsep ini memandang keselarasan semata-mata dari sisi
keterampilan teknis (hard skills) untuk memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja, tanpa
mempertimbangkan bagaimana teknologi mengubah pasar itu sendiri dan bagaimana
kebutuhan individu akan makna dan kesejahteraan justru menjadi driver ekonomi
baru(Scripter, 2024).

Oleh karena itu, mendesak untuk dilakukan rekonstruksi konseptual terhadap
pendidikan vokasi olahraga. Diperlukan sebuah kerangka baru yang tidak hanya
memperbarui konsep "Link and Match", tetapi juga mentransendasikannya menjadi suatu
pendekatan yang integratif, futuristik, dan selaras dengan jiwa Society 5.0 yaitu sebuah
kerangka yang menempatkan manusia (dengan seluruh keterampilan, kebutuhan
teknologinya, dan pencariannya akan kesejahteraan holistik) sebagai pusat dari seluruh
proses pendidikan.

METHOD

Penelitian ini merupakan jenis penelitian konseptual (conceptual research) yang
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis(Jabareen, 2009). Tujuan utama dari
penelitian ini bukan untuk menguji hipotesis empiris, melainkan untuk membangun
sebuah kerangka teoritis yang kokoh dan inovatif sebagai jawaban atas tantangan yang
diidentifikasi(Glimiisay, and Reinecke, 2024). Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha
untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan mensintesis berbagai konsep dan teori yang
telah ada untuk menciptakan konstruk pemikiran baru, yaitu kerangka "Skill-Tech-
Wellness" bagi pendidikan vokasi olahraga di Era Society 5.0(Ehlers, 2024).

Data dan landasan teoritis untuk membangun kerangka konseptual ini diperoleh
melalui tinjauan pustaka sistematis terhadap berbagai literatur primer dan
sekunder(Rehman, and Mia, 2024). Sumber primer penelitian ini meliputi jurnal-jurnal
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ilmiah bereputasi, baik internasional maupun nasional, yang membahas empat domain
utama. Society 5.0 dan transformasi digital, pendidikan vokasi dan kebijakannya, inovasi
dalam teknologi olahraga (sports tech), serta ilmu kesejahteraan holistik (wellness
science)(Ikeda, 2024). Sementara itu, sumber sekunder ditelusuri dari buku teks, laporan
industri terkini (seperti laporan tren kebugaran global dan perkembangan sports
technology), dokumen kebijakan pendidikan, serta artikel media dari sumber terpercaya
untuk melengkapi konteks dan memberikan gambaran praktis dari lapangan(Demetriou et
al., 2024).

Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis isi (content analysis) dan analisis
konseptual. Melalui analisis isi, seluruh materi pustaka dikaji secara mendalam untuk
mengidentifikasi tema, pola, kata kunci, dan perspektif yang dominan muncul dalam
diskursus ilmiah terkait topik penelitian(Nicmanis, 2024). Selanjutnya, analisis konseptual
dilakukan dengan cara memetakan hubungan, kesenjangan, dan dinamika antar berbagai
konsep yang telah diidentifikasi(Bendifallah et al., 2023). Proses sintesis ini pada akhirnya
bertujuan untuk merajut benang merah dari berbagai disiplin ilmu tersebut guna
merumuskan proposisi teoretis baru yang terintegrasi, yaitu tiga pilar utama dalam
kerangka "Skill-Tech-Wellness" serta hubungan sinergis di antara ketiganya(Besika, 2023).

RESULTS AND DISCUSSION (12PT — PALATINO LINOTYPE)
Pilar 1: SKILL (Kompetensi Humanistik dan Teknis Olahraga)

Pilar Skill dalam kerangka "Skill-Tech-Wellness" merepresentasikan fondasi
humanistik yang tidak tergantikan dalam era digital(Naeem, and Mushibwe, 2025).
Meskipun teknologi berkembang pesat, kompetensi manusiawi dan teknis yang mendalam
tetap menjadi penentu utama keberhasilan seorang lulusan vokasi olahraga(Wohlfart,
Adam, and Hovemann, 2021). Pilar ini dengan sengaja dirumuskan untuk melampaui
pemahaman tradisional tentang keterampilan olahraga yang seringkali hanya terpaku
pada penguasaan teknis fisik semata, seperti menendang bola atau melakukan servis dalam
tenis(Ronkainen et al., 2024).

Dalam konteks Society 5.0, yang menekankan pada penyelesaian masalah sosial yang
kompleks, definisi "skill" harus diperluas untuk mencakup seperangkat soft skills yang
menjadi penopang dalam ekosistem kerja yang kolaboratif dan dinamis(Schleicher, 2020).
Kemampuan seperti adaptasi, kreativitas, empati, dan kepemimpinan bukan lagi sekadar
pelengkap, melainkan menjadi kebutuhan primer untuk dapat berkontribusi secara efektif
di industri olahraga modern yang telah bertransformasi(Ronkainen et al., 2024).

Komponen kunci pertama dalam pilar ini adalah Coaching & Instruction yang telah
berevolusi(Yurekli, and Stein, 2024). Metode pelatihan modern tidak lagi bersifat
instruksional satu arah, tetapi telah bertransformasi menjadi pendampingan (mentoring)
yang partisipatif dan berbasis data(Matsuo, 2024). Seorang pelatih di era kini harus mampu
menginterpretasikan data dari wearable technology untuk mempersonalisasi program
latihan, sekaligus memotivasi klien atau atlet dengan pendekatan psikologis yang
mendalam(Fayed, Ragab, and Rodriguez, 2024).

Sports Management & Entrepreneurship menekankan pada literasi bisnis dan jiwa
kewirausahaan(Vidal-Vilaplana, Gonzalez-Serrano, and Hervas, 2024). Lulusan vokasi
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olahraga tidak hanya disiapkan untuk menjadi pelaku di lapangan, tetapi juga sebagai
penggerak ekonomi dalam industri olahraga(Hammerschmidt et al., 2023). Kompetensi ini
mencakup kemampuan mengelola event olahraga hybrid (fisik dan digital), memasarkan
fasilitas kebugaran, hingga membangun startup di bidang sports tech atau layanan
wellness, sehingga menciptakan lapangan kerja baru, bukan hanya mencari
pekerjaan(Komninos et al., 2024).

Communication & Collaboration menjadi komponen yang sangat krusial mengingat
kompleksnya masalah di Era Society 5.0(Marchetti, Nikghadam-Hojjati, and Barata, 2023).
Seorang profesional olahraga masa depan harus fasih berkomunikasi dan bekerja sama
dalam tim yang interdisipliner(Blake, and Solberg, 2023). Ia harus mampu menerjemahkan
kebutuhan atlet kepada seorang data scientist, atau menjelaskan temuan seorang terapis
fisik kepada manajer klub(Davis et al., 2024). Kemampuan ini memastikan bahwa solusi
yang dihasilkan adalah solusi yang holistik dan terintegrasi(Vogel, and Hunecke, 2023).

Komponen terakhir, Critical Thinking & Problem-Solving, membekali lulusan untuk
menjadi problem solver, bukan sekadar eksekutor. Mereka harus mampu menganalisis
mengapa sebuah program latihan tidak berhasil, menilai efektivitas sebuah teknologi
kebugaran baru, atau merancang strategi untuk meningkatkan partisipasi olahraga di
komunitas tertentu(Ominyi, Clifton, and Cushen-Brewster, 2024). Kemampuan bernalar
tingkat tinggi inilah yang akan membedakan lulusan vokasi yang unggul(Rausch et al,,
2024).

Sinergi antar komponen dalam Pilar Skill ini menciptakan sebuah profil lulusan yang
lengkap(Birru, 2024). Seorang wirausaha di bidang fitness center (Entrepreneurship)
membutuhkan kemampuan manajemen untuk mengoperasikan bisnisnya, keterampilan
coaching untuk memastikan kualitas layanan, kemampuan kolaborasi dengan ahli gizi dan
IT, serta daya pikir kritis untuk menyelesaikan berbagai kendala operasional dan
strategis(Salazar-Altamirano et al., 2024).

Dengan demikian, Pilar Skill dalam kerangka baru ini bukanlah penolakan terhadap
kompetensi teknis tradisional, melainkan sebuah evolusi dan perluasan yang disengaja.
Pilar ini bertujuan untuk menghasilkan tenaga profesional olahraga yang tidak hanya
terampil secara fisik, tetapi juga cerdas secara strategis, adaptif secara sosial, dan siap
memimpin inovasi dalam lanskap industri olahraga yang terus berubah dengan cepat.

Pilar 2: TECH (Melek dan Pemanfaatan Teknologi Digital)

Pilar TECH dalam kerangka konseptual ini menegaskan bahwa teknologi digital
tidak lagi dapat dipandang sebagai sekadar alat bantu tambahan, melainkan harus
diintegrasikan sebagai kompetensi inti (core competency) bagi setiap lulusan pendidikan
vokasi olahraga(Jastrow et al.,, 2022). Pergeseran paradigma ini menuntut agar melek
teknologi menjadi DNA dari setiap program studi, di mana pemahaman dan pemanfaatan
tech menjadi keterampilan dasar yang setara dengan keterampilan teknis olahraga itu
sendiri(McDiarmid, and Zhao, 2022).

Komponen pertama yang fundamental adalah Literasi Teknologi Olahraga (Sports
Technology Literacy)(Woods et al., 2021). Calon tenaga profesional olahraga harus
memiliki pemahaman konseptual tentang prinsip-prinsip dasar yang mendorong revolusi
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diindustri ini(Hammerschmidt et al., 2023). Ini termasuk memahami cara kerja dan aplikasi
praktis dari wearable devices (seperti smartwatch dan sensor biomekanik), Internet of
Things (IoT) dalam menghubungkan peralatan dan fasilitas olahraga, kecerdasan buatan
(AI) untuk analisis prediktif, serta Realitas Virtual dan Tertambah (VR/AR) untuk simulasi
latihan dan rehabilitasi(Guppy et al., 2023). Literasi ini menjadi fondasi untuk beradaptasi
dengan inovasi teknologi yang terus berkembang.

Berdasarkan literasi tersebut, komponen kunci kedua adalah Kemampuan Analisis
Data Olahraga (Data Analytics for Sports)(Olaniyan et al., 2023). Derasnya aliran data dari
berbagai perangkat teknologi tidak akan bermakna tanpa kemampuan untuk mengolah
dan menafsirkannya(Walha, Ghozzi, and Gargouri, 2024). Lulusan vokasi harus dilatih
untuk tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga membersihkan, mengelola,
menganalisis, dan memvisualisasikan data performa atlet maupun klien(Mahmoud et al.,
2024). Kemampuan ini memungkinkan mereka mengidentifikasi pola, memantau progres,
dan yang terpenting, mengambil keputusan yang berbasis data (data-driven decision
making) untuk menyusun program latihan yang lebih presisi dan efektif(Sajja et al., 2025).

Pilar TECH juga harus merespons pertumbuhan pesat pasar kebugaran digital dan
olahraga elektronik(Guppy et al, 2023) . Oleh karena itu, komponen ketiga adalah
Pemahaman Manajemen Kebugaran Digital dan E-Sports (Digital Fitness & E-Sports
Management). Di sisi kebugaran digital, ini mencakup pemahaman tentang operasional
platform fitness online, pemasaran konten olahraga digital, dan manajemen komunitas
virtual(Zhou et al., 2025). Sementara di e-sports, lulusan perlu memahami ekosistem
industri yang kompleks, termasuk manajemen acara, talent management, serta aspek
kesehatan dan kinerja bagi para atlet e-sports yang memiliki tantangan fisik dan
kognitifnya sendiri(Bihari, and Pattanaik, 2023).

Aplikasi teknologi yang tidak kalah kritikal adalah dalam bidang rehabilitasi dan
pencegahan cedera(David et al., 2024). Teknologi pencitraan gerak (motion capture),
perangkat biofeedback, dan simulator VR kini memungkinkan terapis untuk mendiagnosis
gangguan gerak dengan lebih akurat, menyusun protokol rehabilitasi yang imersif, dan
memantau pemulihan pasien secara objektif(Lorenz, Su, and Skjeret-Maroni, 2024).
Penguasaan terhadap teknologi ini membekali lulusan untuk bekerja di klinik fisioterapi
atau pusat kinerja atlet dengan standar pelayanan yang mutakhir(Lowe, 2024).

Sinergi antara pilar TECH dengan pilar lainnya merupakan kunci keefektifan
kerangka ini(Helbing, and Ienca, 2024). Data yang dihasilkan dari teknologi (TECH)
menjadi dasar empiris untuk menyempurnakan metode latihan dan teknik (SKILL),
sekaligus memberikan wawasan mendalam tentang kondisi fisiologis dan psikologis
individu untuk mendukung pendekatan kesejahteraan holistik (WELLNESS)(Kawakami et
al., 2023). Sebagai contoh, data variabilitas detak jantung dari sebuah wearable dapat
menginformasikan kebutuhan pemulihan (WELLNESS) yang kemudian diterjemahkan ke
dalam modifikasi intensitas latihan (SKILL).

Implikasinya terhadap kurikulum adalah perlunya pengintegrasian mata kuliah
khusus seperti "Teknologi dalam Keolahragaan", "Analisis Data untuk Kinerja Atlet", atau
"Manajemen E-Sports dan Digital Fitness"(Oudah et al., 2024). Pembelajaran harus bersifat
aplikatif, melibatkan praktikum langsung dengan perangkat teknologi, analisis case study
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dari data atlet sungguhan, dan kolaborasi dengan perusahaan sports tech(Vec et al., 2024).
Kesimpulannya, dengan mengadopsi pilar TECH secara komprehensif, pendidikan vokasi
olahraga tidak hanya menghasilkan lulusan yang mampu mengikuti zaman, tetapi juga
yang mampu menjadi pionir dalam menciptakan solusi-solusi inovatif di persimpangan
antara olahraga, teknologi, dan kesejahteraan manusia.

Pilar 3: WELLNESS (Pendekatan Kesehatan Holistik)

Pilar WELLNESS merepresentasikan suatu pergeseran paradigma dalam pendidikan
vokasi olahraga, dari fokus yang sempit pada kebugaran fisik (physical fitness) menuju
pendekatan kesejahteraan yang menyeluruh (holistic wellness)(Lynch, 2024). Dalam
kerangka Society 5.0 yang berpusat pada manusia, olahraga tidak lagi hanya dimaknai
sebagai alat untuk membentuk tubuh yang ideal, melainkan sebagai sebuah modalitas
utama untuk mencapai kualitas hidup yang unggul pada seluruh dimensi kehidupan
individu(Lee, 2022). Pilar ini menegaskan bahwa seorang profesional olahraga masa depan
harus menjadi fasilitator kesejahteraan, bukan sekadar pelatih gerak(Leprince, Maurin, and
Carling, 2024).

Pada tataran Physical Wellness, pendekatannya telah berevolusi menjadi lebih presisi
dan personal(Babu et al., 2023). Lulusan vokasi perlu dibekali pemahaman mendalam yang
melampaui dasar-dasar gizi umum menuju konsep nutrisi presisi yang disesuaikan dengan
profil genetik, metabolisme, dan tujuan spesifik klien(Antwi, 2023). Demikian pula,
manajemen tidur dipelajari sebagai komponen kritis performa dan pemulihan, didukung
oleh data dari wearable technology(Shapiro et al., 2024). Selain itu, penanganan cedera
tidak lagi hanya reaktif, tetapi mencakup manajemen risiko cedera yang proaktif melalui
analisis gerak dan program prehabilitasi(Ageberg et al., 2024).

Aspek Mental & Emotional Wellness merupakan komponen kunci yang tak
terpisahkan(Cabrera, and Donaldson, 2023). Tekanan dalam berolahraga, baik di level
kompetitif maupun rekreasi, dapat berdampak signifikan pada kesehatan psikologis(Yang
et al., 2024). Oleh karena itu, kurikulum harus mengintegrasikan prinsip-prinsip sports
psychology, seperti teknik visualisasi, pengaturan tujuan (goal setting), dan manajemen
kecemasan(Thrower et al., 2023). Lebih jauh, pengenalan terhadap praktik mindfulness dan
resilien menjadi penting tidak hanya bagi atlet, tetapi juga bagi masyarakat umum yang
menggunakan olahraga sebagai strategi untuk mengelola stres dan meningkatkan
kesejahteraan mental di tengah dinamika kehidupan modern yang kompleks(Zhang et al.,
2025).

Pilar WELLNESS juga menjangkau dimensi Social Wellness, yang menekankan peran
olahraga sebagai perekat sosial(Eather et al., 2023). Seorang lulusan vokasi olahraga harus
mampu merancang dan memimpin program-program yang membangun komunitas,
menguatkan kohesi sosial, dan menciptakan lingkungan yang inklusif melalui aktivitas
fisik(Steward et al., 2023). Kemampuan ini menjadi sangat relevan untuk memerangi isolasi
sosial dan memanfaatkan olahraga sebagai alat untuk pembangunan karakter,
kepemimpinan, dan nilai-nilai kebersamaan dalam masyarakat(Agus et al., 2021).

Dengan mengadopsi Pilar WELLNESS secara komprehensif, pendidikan vokasi
olahraga memposisikan kembali perannya dalam masyarakat(Pilkington et al., 2024).
Lulusannya tidak hanya menjadi ahli dalam bidang gerak manusia, tetapi juga menjadi
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agen perubahan yang berkontribusi pada terciptanya masyarakat Society 5.0 yang tidak
hanya sehat secara fisik, tetapi juga tangguh secara mental, dan kuat secara sosial(Dlamini
et al., 2023). Integrasi ketiga domain wellness ini fisik, mental, dan sosial —dengan pilar
SKILL dan TECH menciptakan sebuah profil lulusan yang utuh dan sangat dibutuhkan di
era yang menuntut keseimbangan hidup ini(Chacoén et al., 2024).

Pembahasan

Keunggulan kerangka "Skill-Tech-Wellness" tidak terletak pada masing-masing
pilarnya secara terpisah, melainkan pada sinergi dinamis yang tercipta ketika ketiganya
diintegrasikan(Besika, 2023). Dalam praktiknya, ketiga pilar ini saling menguatkan dan
membentuk sebuah siklus peningkatan berkelanjutan yang memungkinkan pendekatan
pelatihan dan konsultasi kesehatan yang benar-benar holistik dan personal. Sinergi inilah
yang menjadi nilai tambah utama lulusan vokasi di era Society 5.0(McGrath, and
Ramsarup, 2024).

Contoh konkret sinergi ini dapat diamati dari integrasi data. Data fisiologis seperti
variabilitas detak jantung (HRV) dan kualitas tidur yang dikumpulkan melalui wearable
device (TECH) memberikan wawasan objektif tentang tingkat pemulihan dan stres seorang
atlet(Altini, 2024). Data ini kemudian digunakan oleh pelatih untuk mengambil keputusan
berbasis bukti, seperti memodifikasi intensitas latihan teknik tertentu (SKILL) pada hari
tersebut(Curzi et al., 2024). Tujuannya adalah untuk mencegah overtraining dan
mengoptimalkan kondisi atlet, yang pada akhirnya berujung pada peningkatan
kesejahteraan mental dan fisiknya (WELLNESS)(Bell et al., 2023).

Implikasi dari kerangka terintegrasi ini mengharuskan transformasi kurikulum yang
radikal(Sullanmaa et al., 2024). Kurikulum konvensional yang terdisiplin secara kaku harus
digantikan dengan model kurikulum integratif berbasis proyek (project-based
learning)(Markula, and Aksela, 2022). Pendekatan ini memaksa mahasiswa untuk
mensintesis pengetahuan dari ketiga pilar sekaligus untuk menyelesaikan masalah dunia
nyata, sehingga melatih pola pikir sistemik dan kemampuan pemecahan masalah
kompleks.

Beberapa contoh mata kuliah inovatif yang dapat diusulkan adalah "Analisis Data
untuk Presisi Latihan", yang menggabungkan statistika (TECH) dengan fisiologi olahraga
(SKILL) untuk merancang program latihan yang personal(Zhang, and Guo, 2025). Mata
kuliah "Entrepreneurship di Industri Digital Fitness" akan menantang mahasiswa untuk
merancang model bisnis dengan memanfaatkan platform digital (TECH), konten latihan
yang efektif (SKILL), dan pendekatan wellness yang menarik (WELLNESS)(Weimar,
Martjan, and Terzidis, 2024). Sementara itu, "Psikologi Olahraga dan Kesejahteraan Mental"
akan mengintegrasikan teknik mental (WELLNESS) ke dalam proses pelatihan dan
pemulihan (SKILL & TECH)(Ronkainen et al., 2024).

Transformasi juga harus terjadi pada model pembelajaran. Penerapan hybrid
learning menjadi suatu keharusan, yang memadukan pertemuan tatap muka untuk melatih
keterampilan psikomotorik (SKILL) dengan sesi daring untuk mendalami literasi teknologi
dan analisis data (TECH)(Fabian, Smith, and Taylor-Smith, 2024). Model ini tidak hanya
fleksibel, tetapi juga merefleksikan cara kerja profesional di industri modern(Antunes et al.,
2023).
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Lebih jauh, simulasi virtual (VR/AR) dapat dimanfaatkan untuk menciptakan
lingkungan latihan yang aman dan terkendali(Leite, and Vieira, 2025). Mahasiswa dapat
berlatih menganalisis biomekanika gerakan atlet dalam dunia virtual (TECH) untuk
mengidentifikasi kesalahan teknik (SKILL) yang berpotensi menyebabkan cedera,
sekaligus mempelajari cara memberikan instruksi yang mendukung kesehatan mental atlet
(WELLNESS)(Shi, and Xu, 2024). Magang pun harus diperluas jangkauannya ke
perusahaan sports tech, wellness center, dan platform kebugaran digital, memberikan
pengalaman langsung dalam ekosistem kerja yang sebenarnya(Fayed, Ragab, and
Rodriguez, 2024).

Konsep pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) juga harus ditanamkan
sejak dini(Ydo, 2022). Mengingat kecepatan perkembangan teknologi dan ilmu wellness,
lulusan harus dipersiapkan sebagai pembelajar mandiri yang secara proaktif mengupdate
kompetensinya(Hashish, and Alnajjar, 2024). Institusi vokasi dapat berperan sebagai hub
yang menyediakan program-program mikrokredensial atau short course untuk
mengupgrade keterampilan tertentu, seperti analisis data terbaru atau metode mindfulness
baru(Barty et al., 2024).

Kerangka ini pada akhirnya mendikte sebuah re-definisi mendasar terhadap konsep
"Link and Match" yang tradisional. Kemitraan strategis tidak lagi bisa hanya
mengandalkan klub olahraga konvensional atau sekolah-sekolah(Krome, Pidun, and
Knyphausen-Aufsefs, 2025). Untuk menciptakan lulusan yang relevan, institusi pendidikan
vokasi harus secara agresif membangun jejaring dengan pemain-pemain baru di ekosistem
olahraga masa depan.

Kemitraan dengan startup sports tech sangat penting untuk memberikan akses
mahasiswa pada teknologi terdepan dan peluang magang di bidang R&D(Tereshchenko et
al., 2024). Kolaborasi dengan perusahaan wellness dan mental health app developer akan
memperkaya pemahaman mahasiswa tentang kebutuhan pasar wellness yang terus
berkembang(Brogly et al., 2024). Sementara itu, kemitraan dengan platform kebugaran
digital dan organisasi e-sports membuka peluang karir baru dalam manajemen konten,
operasional event daring, dan coaching atlet e-sports(Tang et al., 2024).

Redefinisi "Link and Match" ini menggeser paradigma dari sekadar menyediakan
tenaga kerja siap pakai menuju menciptakan bersama (co-creation) masa depan industri
olahraga dan wellness(Hammerschmidt et al., 2023). Lulusan tidak hanya diharapkan
menjadi karyawan, tetapi juga entrepreneur yang dapat menciptakan solusi dan lapangan
kerja baru di persimpangan antara skill, tech, dan wellness(Bardales-Cardenas et al., 2024).

Dengan demikian, integrasi kerangka "Skill-Tech-Wellness" menuntut perubahan
sistemik, bukan hanya tambal sulam kurikulum. Ini adalah sebuah reorientasi total dari
visi, misi, budaya, dan jaringan kemitraan sebuah institusi pendidikan vokasi olahraga.
Proses ini menantang, tetapi merupakan sebuah keniscayaan untuk tetap relevan dan
berkontribusi signifikan dalam membentuk masyarakat Society 5.0 yang sehat, produktif,
dan sejahtera.

Secara keseluruhan, kebertahanan dan keunggulan pendidikan vokasi olahraga di
masa depan terletak pada kemampuannya untuk merangkul kompleksitas dan
interkonektivitas. Dengan menjadikan sinergi "Skill-Tech-Wellness" sebagai inti dari
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ekosistem pendidikannya, lulusan yang dihasilkan akan menjadi T-shaped professional:
memiliki kedalaman keahlian pada bidang olahraga (batang vertikal "Skill"), sekaligus
memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dan berinovasi dengan memanfaatkan
teknologi dan prinsip wellness (batang horizontal "Tech & Wellness").

Tantangan dan arah riset masa depan
Tantangan

Tantangan paling fundamental dalam mengadopsi kerangka "Skill-Tech-Wellness"
terletak pada kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM), khususnya dosen dan
instruktur(Singun, 2025). Mayoritas tenaga pengajar saat ini adalah produk dari disiplin
ilmu olahraga murni dan mungkin belum sepenuhnya melek terhadap perkembangan
teknologi digital dan ilmu wellness yang holistik(Jastrow et al, 2022). Terdapat
kesenjangan kompetensi yang lebar, di mana pengajar ahli dalam keterampilan teknis
olahraga (SKILL) tetapi kurang terampil dalam menganalisis data (TECH) atau
memberikan pendampingan kesehatan mental (WELLNESS)(Jia et al., 2024). Mengatasi hal
ini memerlukan program pelatihan dan upskilling yang masif dan berkelanjutan, yang
tidak hanya membutuhkan biaya besar tetapi juga kemauan kuat dari para pendidik untuk
keluar dari zona nyaman dan menjadi pembelajar sepanjang hayat(Rahimi, and Oh, 2024).

Selain SDM, kendala infrastruktur teknologi dan biaya yang tidak sedikit menjadi
penghalang nyata lainnya. Penerapan pilar TECH memerlukan investasi berat dalam
perangkat keras dan lunak, seperti wearable devices, sensor biomekanik, perangkat lunak
analisis data, dan fasilitas Realitas Virtual (VR) atau Augmented Reality (AR)(Pascual et al.,
2023). Bagi banyak institusi vokasi, terutama di daerah, biaya procurement, pemeliharaan,
dan update teknologi ini bisa menjadi beban yang sangat memberatkan(Mack, 2024).
Ketimpangan akses terhadap infrastruktur ini berpotensi melestarikan kesenjangan
kualitas antara lembaga pendidikan yang memiliki sumber daya memadai dan yang tidak,
sehingga justru bertolak belakang dengan semangat inklusivitas Society 5.0(Passey et al.,
2024).

Tantangan ketiga adalah pengakuan (recognition) dan sertifikasi untuk kompetensi
baru yang lahir dari integrasi ini(Rausch et al., 2024). Bagaimana cara mengukur dan
mengakui kemampuan seorang lulusan dalam "Analisis Data Kinerja Atlet" atau
"Manajemen Wellness Digital"? Lembaga sertifikasi profesi dan pasar kerja tradisional
mungkin belum sepenuhnya memahami atau mengakui nilai dari kombinasi kompetensi
lintas disiplin ini(Ward et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan terobosan dalam sistem
sertifikasi, baik dengan menciptakan skema sertifikasi baru yang spesifik maupun dengan
meyakinkan industri untuk menerima kualifikasi ini, sehingga lulusan tidak mengalami
kebingungan dalam memasuki dunia kerja dan dihargai sesuai dengan keahlian integratif
yang mereka miliki.

Terakhir, kecepatan perubahan teknologi yang begitu dinamis menciptakan
tantangan bagi kelenturan kurikulum(Celik, and Baturay, 2024). Kurikulum pendidikan
tinggi yang bersifat formal dan seringkali kaku tidak dapat mengejar laju inovasi teknologi
yang terjadi hampir setiap bulan(Rahmadi, 2024). Sebuah kurikulum yang dirancang hari
ini berisiko menjadi usang dalam tiga hingga lima tahun ke depan ketika teknologi baru
telah muncul(Teschers, Neuhaus, and Vogt, 2024). Ini menuntut pendekatan kurikulum
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yang lebih cair dan adaptif, mungkin melalui sistem block curriculum atau mata kuliah
pilihan yang dapat cepat diperbarui, serta kolaborasi yang erat dengan industri untuk
selalu mendapatkan informasi tentang tren dan kebutuhan keterampilan tekno-terkini,
sehingga pendidikan tetap relevan di tengah perubahan yang eksponensial(Hallenga-Brink
et al., 2024).

Arah riset depan

Implementasi "Skill-Tech-Wellness" memerlukan dukungan riset yang robust,
dimulai dengan pengembangan model asesmen yang valid dan reliabel untuk mengukur
kompetensi integratif(Vuorikari, Pokropek, and Castafo-Mufioz, 2025). Penelitian ke
depan perlu merancang instrumen yang tidak hanya menilai penguasaan masing-masing
pilar secara terpisah, tetapi juga kemampuan menyinergikannya dalam menyelesaikan
masalah autentik(Ackerman et al., 2023). Misalnya, mengembangkan rubrik yang mampu
mengevaluasi bagaimana seorang mahasiswa memanfaatkan data dari wearable (TECH)
untuk mendiagnosis kelemahan teknik (SKILL) sekaligus merekomendasikan strategi
pemulihan mental (WELLNESS)(Lialiou, and Maglogiannis, 2025). Pengembangan
assessment tool semacam ini, yang mungkin berbentuk portofolio digital atau simulasi
kompleks, menjadi fondasi untuk memastikan kualitas outcomes dari lulusan(Lim et al.,
2023).

Arah riset kedua yang krusial adalah melakukan studi efektivitas jangka panjang
untuk mengukur dampak kerangka ini terhadap employability lulusan(Ariansyah et al.,
2024). Penelitian longitudinal dan tracer study komparatif perlu dilakukan untuk
menganalisis apakah lulusan yang berasal dari program "Skill-Tech-Wellness" memiliki
tingkat penyerapan kerja yang lebih cepat, gaji yang lebih kompetitif, dan kemampuan
beradaptasi yang lebih baik di tempat kerja compared kepada lulusan program
konvensional(Kriesi, and Sander, 2024). Temuan dari riset semacam ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi bagi institusi, tetapi juga menjadi bukti empiris yang
powerful untuk meyakinkan dunia industri tentang nilai dari lulusan dengan profil
kompetensi yang terintegrasi.

Untuk memperkaya pemahaman kontekstual, pendekatan etnografi digital dapat
diterapkan untuk memetakan dinamika dan nilai-nilai yang berkembang dalam komunitas
olahraga dan wellness di era digital(Bond et al., 2021). Riset ini akan mengamati secara
mendalam bagaimana interaksi terjadi di platform kebugaran daring, komunitas strava,
atau forum atlet e-sports. Dengan memahami praktik, bahasa, dan kebutuhan komunitas
ini dari dalam, pendidikan vokasi dapat merancang kurikulum dan pendekatan
pembelajaran yang benar-benar selaras dengan realitas sosial-budaya masyarakat
kontemporer, sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil tetapi juga melek
secara kultural.

Terakhir, action research atau penelitian tindakan merupakan tulang punggung
untuk penyempurnaan berkelanjutan dari model kurikulum dan pembelajaran. Dosen dan
instruktur didorong untuk bertindak sebagai peneliti praktisi yang secara sistematis
menguji, merefleksikan, dan merevisi strategi pembelajaran integratif di kelas mereka
sendiri. Misalnya, meneliti efektivitas modul project-based learning tertentu yang
menggabungkan ketiga pilar, atau mengevaluasi dampak magang di perusahaan sports
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tech terhadap persepsi mahasiswa. Siklus refleksi dan perbaikan yang konstan melalui
action research ini akan memastikan bahwa kerangka "Skill-Tech-Wellness" tetap menjadi
entitas yang hidup, dinamis, dan terus-menerus diperbarui berdasarkan bukti empiris dari
lapangan.

CONCLUSIONS

Kerangka konseptual "Skill-Tech-Wellness" diusulkan sebagai sebuah jawaban strategis
dan visioner atas tuntutan transformasi pendidikan vokasi olahraga di Era Society 5.0.
Kerangka ini tidak sekadar menyempurnakan, tetapi secara fundamental
merepresentasikan pergeseran paradigma dari pendekatan "link and match" yang bersifat
linier dan reaktif, menuju suatu pendekatan yang holistik, integratif, dan berpusat pada
manusia (human-centric). Transformasi ini menekankan bahwa keunggulan di masa depan
terletak pada sinergi dinamis antara kompetensi teknis olahraga, kemahiran teknologi
digital, dan pendekatan kesejahteraan holistik.

Realitas penerapan kerangka ini menuntut komitmen tinggi dan berkelanjutan dari
seluruh pemangku kepentingan untuk secara sistematis merombak kurikulum,
meningkatkan kapasitas pendidik secara masif, dan membangun kemitraan strategis yang
inklusif dengan ekosistem baru di persimpangan olahraga, teknologi, dan wellness.
Dengan demikian, pendidikan vokasi olahraga tidak hanya akan menghasilkan tenaga
kerja yang siap pakai dan relevan dengan kebutuhan industri terkini, tetapi lebih dari itu,
akan memposisikan dirinya sebagai agent of change yang turut aktif memajukan kualitas
hidup masyarakat dan membentuk wajah masyarakat Society 5.0 yang lebih sehat,
tangguh, dan sejahtera.
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